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Tīrtha Siddhakarya is a gift from Ida Sang Hyang Widhi to give sanctity to the ceremony 
that is carried out so that success can be achieved (Siddhakarya). Dalem Sidakarya is 
also a manifestation of witness Pituhu as a central figure who can connect or 
communicate actual all components, so that his presence is expected to neutralize the 
elements that are lacking in the implementation of Yajna. While the philosophical 
meaning of Tīrtha Siddhakarya is inseparable from the philosophical meaning of upakāra 
that is used to obtain Tīrtha Siddhakarya, such as sesayut siddhakarya and typat 
siddhakarya. Sesayut Siddhakarya is a place for stoning Ista Dewata which is a means to 
invoke waranugraha in the form of Tīrtha Siddhakarya which will be used as a 
penyiddhakarya so that the Dewa Yajña ceremony can end successfully. 




Tīrtha Siddhakarya  adalah merupakan anugrah Ida Sang Hyang Widhi untuk memberikan 
kesucian kepada upacara yang dilaksanakan sehingga dapat tercapai kesuksesan 
(Siddhakarya). Dalem Sidakarya juga merupakan manifestasi saksi pituhu sebagai tokoh 
sentral yang dapat menghubungkan atau mengkomunikasikan secara aktual semua 
komponen, sehingga kehadirannya diharapkan dapat menetralisir anasir-anasir yang 
menjadi kekurangan dalam pelaksanaan yajna. Sedangkan makna filosofis Tīrtha 
Siddhakarya tidak terlepas dari makna filosofis upakāra yang dipergunakan untuk 
mendapatkan Tīrtha Siddhakarya, seperti sesayut siddhakarya dan tipat siddhakarya. 
Sesayut Siddhakarya adalah sebagai tempat mensthanakan Ista Dewata yang merupakan 
sarana untuk memohon waranugraha berupa Tīrtha Siddhakarya yang akan digunakan 
sebagai penyiddhakarya supaya upacara Dewa Yajña yang diselenggarakan dapat 
berakhir dengan sukses (siddhakarya).  
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I. Pendahuluan 
   Dalam lontar Purana Bali ada 
ajaran Sad Kerti yaitu enam hal yang 
harus dijaga kelestariannya. Salah 
satunya adalah Danu Kerti. Hal ini berarti 
umat Hindu diajarkan oleh ajaran sucinya 
untuk melindungi sumber airnya, seperti 
danau yang menampung air hujan. Dalam 
menjaga kelestarian sumber air dalam 
ajaran Sad kerti juga ada Wana Kerti 
yaitu upaya untuk menjaga kelestarian 
hutan, karena hutan yang lebat akan dapat 
menampung air hujan yang mengalir ke 
laut (Wiana, 2003:114). Dalam 
pelaksanaan upacara yajña khususnya di 
Bali dikenal ada beberapa macam jenis 
tīrtha yang mempunyai fungsi yang 
berbeda-beda, seperti : tīrtha pabersihan 
yang digunakan untuk menyucikan 
upakāra atau bebanten yang akan dipakai 
sarana persembahan dan juga untuk 
menyucikan diri dari segala kotoran dan 
tīrtha wangsuhpada yang dipercikkan di 
kepala, diminum dan diraupkan pada 
muka, yang bertujuan sebagai lambang 
anugrah dari yang di puja atau Ida 
Bhat ̣̣̣̣āra untuk memberi dan memelihara 
kepada pemuja yang bersembahyang 
(Wiana,2006:107). Selain tīrtha tersebut 
ada beberapa jenis tīrtha yang hanya 
digunakan dalam upacara Pitra Yajna 
seperti : tīrtha pangentas, tīrtha pemanah 
atau  tīrtha penembak dan juga tīrtha 
pengerapuh yang digunakan saat akan 
menguburkan atau membakar jenazah 
orang yang diupacarai 
(Wiana,2006:159).    
Ada beberapa macam cara untuk 
mendapatkan tīrtha (air suci) yaitu dengan 
cara nuwur yaitu memohon pada Tuhan atau 
Ida bhatāra, cara ini dapat dilakukan oleh 
Pinandita atau pemangku dan ada juga dengan 
cara membuat Tīrtha menurut ketentuan sastra 
agama, yaitu yang dilakukan oleh seorang 
yang telah Dvijati atau yang berstatus Pandita. 
Hal ini menunjukkan bahwa peranan Tīrtha 
Siddhakarya dalam upacara yajña khususnya 
Dewa Yajña dianggap penting dan diyakini 
oleh umat Hindu, khususnya umat Hindu. 
Bertitik tolak pada hal tersebut di atas, maka 
dicoba membahas Makna  Tīrtha Siddhakarya 
Dalam Upacara Dewa Yajna. Untuk 
memecahkan masalah-masalah dalam 
penelitian ini digunakan pendekatan analisis 
deskriptif kualitatif.  Sedangkan teknik yang 
digunakan  untuk membantu analisis data 
adalah perpaduan antara teknik induktif, 
deduktif dan  argumentatif. Beberapa teori 
yang digunakan untuk membedah masalah-
masalah dalam penelitian ini adalah teori 
religi, teori perubahan sosial dan teori 
interaksionisme simbolik. Untuk 
mendapatkan data-data dalam penelitian ini 
digunakan metode observasi, wawancara, 
studi kepustakaan, dan dokumentasi. 
 
II. Pembahasan 
2.1 Makna Tīrtha Secara Umum 
Kata tīrtha sesungguhnya berasal dari 
bahasa Sanskerta, namun ahli bahasa 
memberikan arti yang berbeda-beda, seperti 
permandian suci, air suci, tempat suci atau 
perjalanan suci. Dalam lontar Paniti Agama 
Tīrtha disebutkan sebagai berikut: “Tīrtha 
ngaran Amertha” artinya tīrtha artinya hidup. 
Sedangkan dalam Lontar Agama Tīrtha 
disebutkan sebagai berikut. “U” ngaran 
uddaka, ngaran-gangga, ngaran tīrtha suci. 
Uddaka dalam bahasa Sanskerta artinya laut. 
Fungsi laut dalam agama Hindu adalah 
sebagai tempat penyucian atau pelebur segala 
kotoran (Wiana, 2001:138).  
Dalam lontar Sundarigama maupun 
Hyang Aji Swamandala (Suastini, 2008:103) 
dikatakan sebagai berikut: “Melasti ngarania 
ngiring prewatek dewata anganyutaken 
laraning jagat, papa klesa, letuhing bhuana, 
ngamet sarining amerta ring telenging 
segara” artinya melasti/mekiis adalah 
memohon kepada para dewata (manifestasi) 
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Tuhan Yang Maha Esa untuk melenyapkan 
penderitaan masyarakat serta segala noda, 
dosa dan kekotoran alam mengembalikan 
kelestarian alam lingkungan, mengambil sari-
sari kehidupan (air suci kehidupan) di tengah 
samudra, seperti yang di uraikan pada pustaka 
suci Weda (Titib, 1996:247-248) sebagai 
berikut :  
1) Tuhan Yang Maha Esa sebagai penguasa 
air menyucikan pribadi umat manusia. 
Idam āpah pra 
vahata yat kim ca 
duritam mayi, Yad 
vāham 
abhidudroha yad 
vā śepa utānrtam.                               
Rgveda I.23.22  
“Wahai air lepaskanlah apapun yang salah 
atau yang kurang pada diri kami, walaupun 
mungkin kami mengetahui bahwa itu 
melanggar atau secara diam-diam tidak 
mengikuti nasehat (dari para tetua dalam 
kaitan dengan sikap hidup sehat) atau 
berbohong”.  
2)   Kesucian tersembunyi di dalam air 
Āpo adyānv acārisam 
rasena sam agasmahi, 
Payasvām agna ā gahi 
tam ma sam srja varcasā 
R
Rgveda I.23.23 
 “Sekarang ini juga kami masuk ke dalam air; 
kami menjadi satu dengan roh air  ini. Semoga 
api Ilahi (energi Ilahi) yang ada dalam air 
muncul dan memberikan keberanian Ilahi 
pada kami”.  
3)   Air suci menyucikan diri pribadi 
umat manusia 
Āpo asman matarah śundhayantu 
ghrtena no ghrtapvah punantu, 
Viśvam hi ripram pravahanti devir 
ud id ābhyah śucir ā pūta emi. 
Regveda X.17.10 
”Semoga air yang suci yang abadi, 
memurnikan kami; semoga penguasa air yang 
mencurahkannya, memurnikan kami; karena 
air suci ini menghancurkan semua dosa dan 
kekotoran; keluar dari mereka aku tersucikan 
sampai ke surga.”  
Makna dari mantra-mantra di atas 
adalah tīrtha (air suci) merupakan sarana 
penyucian atau usaha untuk penyucian diri. 
Keutamaan tīrtha (air suci) sebagai sarana 
atau usaha untuk penyucian diri, dijelaskan 
sebagai berikut: dengan sarana tīrtha (air suci) 
segala dosa (walaupun perbuatan dosa itu 
dilakukan dengan sengaja) akan terbebaskan. 
Dengan sarana tīrtha (air suci) badan dan 
pikiran akan tersucikan, dan dengan tīrtha (air 
suci) Tuhan akan memberikan keberanian dan 
akan membuat kita bersinar, karena air akan 
menghancurkan segala rintangan dan 
kekuatan-kekuatan jahat yang ada dalam 
tubuh. Begitulah keutamaan tīrtha (air suci) 
dalam agama Hindu, sehingga tīrtha (air suci) 
merupakan bagian yang terpenting dalam 
pelaksanaan upacara yang dilaksanakan oleh 
umat Hindu. 
  Tīrtha sebagai perjalanan suci 
(Tīrthayatara) dijelaskan dalam  
Sārasamuccaya (sloka 277-279) sebagai 
berikut :  
       1)  Sārasamuccaya sloka 277 menyatakan 
sebagai berikut : 
Akrodhanasca rājendra 
styacilo drḍavratah,  
Ātmopamasca bhūtesu sa 
tīrthaphalamasnute. 
  “Adalah orang yang 
seperti ini prilakunya: tidak 
kemasukan hati marah, tetapi 
mencintai kebenaran, tetap teguh pada 
brata (kepercayaan atas dirinya); 
kasih sayang terhadap segala 
makhluk, karena tidak berbeda dengan 
dirinya segala makhluk hidup itu pada 
perasaannya; orang yang demikian 
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perilakuknya, pahala tirthayātra 
diperolehnya kelak kemudian; 
tirthayātra maksudnya pergi 
berkeliling dengan niat mengunjungi 
tempat-tempat suci”( Kajeng, 
2003:217) 
 2)  Sārasamuccaya sloka  278 
menyatakan sebagai berikut: 
anuposya trirātresū 
tirthāyanadhiganya ca, 
adattvā, kañcanam gāsca    
daridro nāma yajate. 
 “Berikut inilah malapetaka 
orang yang tidak mengunjungi 
tempat-tempat suci, adalah orang yang 
seperti ini keadaannya tidak berpuasa 
selama tiga malam berturut-turut, 
tidak mandi di tempat suci, tidak 
memberikan sedekah emas, sedekah 
lembu, orang yang demikian keadaan, 
adalah orang yang sangat miskin” 
( Kajeng, 2003:218) 
            3)  Sārasamuccaya sloka  279 dinyatakan  sebagai 
berikut : 
Sadā daridrairapi hi sākyam 
prāptum narādhipa  
tirthābhigamanam pun-       
yām yajñerapi visisyate. 
 “Sebab keutamaan 
tirthayātra itu, amat suci, lebih utama 
daripada pensucian dengan yajña; 
tirthayātra (kunjungan ke tempat-
tempat suci) dapat dilakukan oleh 
simiskin”( Kajeng, 2003:219) 
Makna dari sloka-sloka di atas adalah: 
orang yang tidak mudah marah, mencintai 
kebenaran dan teguh menjalankan tapa brata 
akan mendapatkan pahala tirthayātra yaitu 
perjalanan suci untuk mengunjungi tempat-
tempat suci di kemudian hari. Dan orang-
orang yang tidak pernah melakukan 
tirthayātra maka orang tersebut dapat 
dikatakan sebagai orang miskin. Keutamaan 
tirthayātra amat suci, bahkan lebih suci 
daripada penyucian dengan yajna, karena 
tirthayātra dapat dilakukan oleh orang yang 
paling miskin sekalipun. 
 
2.2 Makna Tīrtha Siddhakarya Dalam Upacara 
Dewa Yajna  
Realita kehidupan beragama Hindu 
baik di Bali maupun oleh umat Hindu di 
Indonesia umumnya, sesungguhnya telah 
memiliki istilah untuk menyebut Tuhan 
seperti dewa, dewi, Bhatāra, Bhatāri, 
sasuhunan, Ida Bhatāra, Ratu Bhatāra, Ratu 
Bhatāri, Hyang manunggaling kawula lan 
gusti, basarah dan sebagainya, di Bharatiya 
istilah Teologi Hindu untuk menamai Tuhan 
Yang Maha Esa sering disebut dengan 
Bhagawan Prabhu dan lainnya. Walaupun 
memiliki banyak sebutan sesuai ajaran Hindu 
bahwa Tuhan itu selalu Esa/tunggal dan tidak 
ada yang kedua (ekam eva advityam brhman, 
eko naraya na asti kascit, ekam sat viprah 
bahuda vadanti, eka tva aneka tva sva laksana 
bhatara), dan istilah lainnya dalam susatra 
Hindu dalam memaknai Tuhan dalam 
perspektif Hindu (Wiana, 2006;5).  
Masyarakat Bali memandang alam 
semesta ini sebagai alam yang bersifat nyata 
(sakala) dan tidak nyata (niskala). Alam 
semesta disebut Bhuana Agung sedangkan 
makhluk hidup terutama manusia disebut 
Bhuana Alit. Dalam Lontar Tattwa Jñana 
didapat keterangan bahwa roh alam semesta 
disebut purusa. Saripati dari unsur-unsur 
Bhuana Agung: akasa, bayu, teja, apah dan 
pertiwi inilah yang menjadi badan wadag 
atma dan roh, maka lahirlah manusia. Akasa 
menjadi rongga badan, Bayu menjadi nafas 
hidup, Teja menjadi cahaya atau panas badan, 
Apah menjadi segala yang cair dalam diri 
manusia. Kelima unsur alam ini disebut Sang 
Hyang Panca Maha Bhūta (Beneh, 
2005:106). 
Dalam konsep pengider-ider dalam 
paham Siwa Sidhanta sebagaimana yang 
dianut di Bali, kelima unsur alam itu dipetakan 
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menurut pola empat kiblat kelima pusat. 
Sumarjo (dalam Beneh, 2005:106) 
menyebutkan dengan istilah pola kesatuan 
umat, artinya masing-masing unsur alam 
semesta itu menempati pola itu sebagai 
berikut: Bayu di timur, Teja diselatan, Apah di 
utara, Pertiwi di barat dan Akasa di tengah. 
Berdasarkan konsep pengaruh waktu pula 
kesatuan lima ini dapat dikembalikan menjadi 
pola-pola kesatuan tiga: Bayu kembali dan 
menyatu dengan Teja, artinya dalam sinar ada 
energi, kemudian Pertiwi kembali dan 
menyatu dengan Apah, artinya dalam air ada 
sari kehidupan atau makanan, dan Akasa 
menjadi titik sentral, artinya hanya karena ada 
ruanglah manusia dan makhluk hidup lainnya 
dapat beraktifitas. Pola kesatuan tiga ini dalam 
konsep Teologi Hindu dominan 
mempengaruhi pola landasan masyarakat 
Bali. Oleh karena itu ketiga unsur alam itu 
dijadikan pusat orientasi yang esensinya 
dipersonifikasikan dengan Sang Hyang Tri 
Murti: Brahma, Wisnu dan Iswara. Dalam 
kiblat, Brahma menempati posisi selatan, 
Wisnu menempati posisi utara dan Iswara 
menempati posisi tengah. Ketiga Ista Dewata 
inilah Dewata yang paling dirasakan hadir dan 
paling dekat dengan hidup manusia. Brahma 
sebagai Dewa Pencipta melambangkan 
aktifitas, Wisnu sebagai Dewa pemelihara 
melambangkan kesejahteraan atau 
kerahayuan manusia dan makhluk lainnya, 
dan Iswara yang lebih popular disebut 
Bhatara Çiwa adalah Dewa pelebur 
melambangkan kelenyapan atau kematian 
(Beneh, 2005:106-107). 
Dalam Teologi Hindu Bali sebagai 
yang dinyatakan dalam Sangkul Putih dan 
Kusuma Dewa (Beneh, 2005:108) ketiga Ista 
Dewata ini dilambangkan dengan tiga naga 
pendukung hidup dan kelestarian alam 
semesta: Iswara dilambangkan naga bersayap 
yang selalu terbang di angkasa yang disebut 
naga Taksaka, yaitu udara itu sendiri, Wisnu 
dilambangkan dengan naga yang ekornya di 
gunung dan kepalanya di laut yang disebut 
Naga Basukih yaitu air yang selalu mengalir, 
dan Brahma dilambangkan dengan naga yang 
sisiknya tembus menjadi beraneka tumbuhan 
yang disebut Naga Anantaboga yaitu 
penyangga dan sumber makanan yang tidak 
habis-habisnya dinikmati oleh semua makhluk 
hidup. Dalam kaitannya dengan makna tīrtha 
dalam Wedaparikrama (Pudja, 1983:58) 
dikatakan sebagai berikut : 
 
Om Ganggā-Amṛta Sarira Çuddha 
Mām Swāhā. 
Artinya : 
  Om, Amṛta dari Ganggā, membuat 
badan hamba Suci, Swāhā. 
 
Mantra tersebut bermakna bahwa air 
memegang peranan yang sangat penting. 
Dengan air kita hidup dan dihidupkan, karena 
air mempunyai kekuatan yang dapat 
memberikan hidup (amrta). Dengan air kita 
membersihkan segala macam mala (kekotoran 
lahir dan bathin) yang lekat pada diri kita. 
Kedududukan air dalam kehidupan beragama 
menurut Hindu sangat penting artinya. 
Penempatan Ganggā diatas bukan karena 
sungai Ganggā itu suci tetapi karena air itulah 
yang bersifat suci. Istilah Ganggā telah 
diperluas artinya, sehinga sungai-sungai, laut-
laut, pendeknya semua air adalah Ganggā. 
Airlah yang memberikan rasa nikmat yang 
langsung dirasakan sebagai anugrah Tuhan 
dan air adalah laksana amrta yang diturunkan 
ke dunia ini oleh Tuhan untuk kepentingan 
seluruh makhluk hidup (Pudja, 1983:58-59). 
Pendeta dalam membuat  tīrtha 
panglukatan/pabersihan menggunakan 
mantra Apsu Dewa yaitu mantra yang 
memohon kepada Dewi Ganggā untuk 
menyucikan atau melepaskan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pelaksanaan 
upacara dari segala unsur negatif (Wiana, 
2006;110). Bunyi mantra Apsu Dewa adalah 
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Om,  Apsu-dewa pawitrani 
Ganggā-dewi namo’stu te; 






Om, Çri-kare sa pa hut ka re 
Roga-dose- wināçanam; 
Çiwa-logam ma ha yas te, 
Mantre manah pāpa kes lah: 
Sidyan tri-sandhya sapala,  
Sakala-mala-malahar; 
Çiwāmṛta mngalanca, 




Om, Dewata, air adalah pemberi kesucian, 
(engkau adalah) Dewi Ganggā, sujud pada-
Mu; (engkau adalah) pembasmi semua 
kotoran. Dengan air suci (engkau) 
menyucikan-Nya. 
(Engkau lah) yang menghancurkan semua 
kejahatan, (dan) Yang membebaskan dari 
semua penderitaan (serta) menghancurkan 
semua apa yang dapat dinikmati. 
Om, Engkau jadikan semua perbuatan (hamba) 
benar, menghancurkan semua dosa dan 
penderitaan, Engkau yang selalu dipuja 
dengan kebebasan di dunia Çiwa, engkau yang 
menjiwai mantra, (dan) yang menghancurkan 
pikiran yang jahat. (Dengan) kekuatan-Mu 
yang luar biasa (Engkau) menganugrahi pemu
 jamu diwaktu subuh, siang dan senja 
hari. 
Engakau adalah Amrtanya Çiwa, tanda 
kebajikan, (Engkau adalah) sungai (laki atau 
perempuan), sujud pada Mu, Çiwa (Yang 
Maha Suci)  (Pudja, 1983:181-182). 
 
Makna dari mantra Apsu Dewa 
adalah; Perbuatan akan menjadi suci dan 
benar dengan menyanjung kehidupan Çiwa 
yang merupakan alam kehidupan yang suci, 
dilakukan dengan membaca pujian kesucian 
dan kebajikan dari Çiwa, sebagai pemberi 
hidup. Demikian pula halnya air sungai 
melebur semua kekotoran lahir, laki atau 
perempuan, sehingga mereka memperoleh 
nikmat daripadanya, harus dilakukan setiap 
hari, pagi siang dan malam (Pudja, 1983:183). 
Selanjutnaya ada juga mantra yang ditujukan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam fungsi 
beliau sebagai pencipta sungai-sungai, 
lambang penyucian yang bersifat nyata. 
Mantra ini digunakan untuk puja pembuatan 
Tīrtha Pembersihan, sebagai berikut: 
 
Om Anantasanay namaḥ, Om 
Padmāsaṇaya namaḥ, Om, i, ba, sa, ta, a, 
Om, ya, na, me śiwa, Mang Ang Ung 
namaḥ, Om  Aum Dewa Pratiṣṭa ya namaḥ, 
Om Sa ba ta ai.   
 
Om  nama śiwāya, Ang Ung Mang  namaḥ, 
Om  Gangga Saraswatī Sindhu, Wipāsa 
Kausikinadi, Yamuna mahā srestha 
Sarayu, ca mahānadhi, Om Ganggadewi 
mahā punya Ganggasahasra medhini, 
Gangga tarangga samyukte, Ganggadewi 
namo’stute, Om  Gangga mahādewi 
sadupamā  mṛtanjiwani. 
 
Ungkarakṣara bhuwana pamṛta 
manohara. 
Om utpatika surasanca, utpati tattwa 
ghonaca, utpati sarwahitanca, utpatiwa 
śriwahitan. 
 
Makna dari puja tersebut merupakan 
puja yang lebih meningkatkan kesucian 
dengan memuja kekuatan suci Tuhan yang 
diwujudkan ke dalam tujuh sungai yang 
dianggap sebagai lambang penyucian di India 
yaitu: Sungai Gangga, Saraswatī, Sindhu, 
Yamuna, Serayu, Kausiki dan Mahāsrestha. 
Ketujuh sungai ini sering disebut Sapta Tirtha 
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di India (Wiana, 2006:111). Emoto 
(2007:102), bahwa air yang diberikan 
sentuhan kata-kata akan menunjukkan reaksi 
molekul-molekul yang berbeda-beda sesuai 
dengan kalimat atau kata-kata yang 
diucapkan. Bila kata-kata yang diucapkan 
adalah kata-kata yang menyejukkan, 
menyenangkan, doa-doa dan lain-lain yang 
bersifat baik, maka susunan molekul-molekul 
air akan membentuk susunan Kristal-kristal 
yang indah dan sebaliknya. Dengan 
mengucapkan mantra-mantra suci umat Hindu 
meyakini air atau tīrtha akan memiliki vibrasi 
dan dapat dipakai sarana untuk penyucian diri 
dan dapat memberikan keselamatan, 
ketentraman dan kebahagiaan baik terhadap 
manusia maupun alam semesta.  
Tīrtha Siddhakarya adalah Tīrtha yang 
digunakan oleh umat Hindu khususnya umat 
Hindu Bali yang didasarkan atas Bisama 
Dalem Waturenggong. Bisama ini diyakini 
memiliki kekuatan dan mengikat seluruh umat 
Hindu di Bali waktu itu, karena keberhasilan 
Brahmana Keling untuk mengembalikan 
keadaan Bali seperti semula (tumbuh-
tumbuhan yang layu hidup kembali dan 
berbuah, binatang yang sudah mati hidup 
kembali dan orang yang sakit menjadi sehat), 
sehingga karya besar di Besakih dapat berhasil 
dilaksanakan (Siddhakarya). Pada mulanya 
kekuatan bisama hanya mengikat seluruh 
umat Hindu di Bali, akan tetapi lambat laun 
karena umat Hindu Bali menyebar sampai 
keluar Bali sehingga Tīrtha Siddhakarya juga 
dipergunakan di manapun dia berada, karena 
penggunaan Tīrtha Siddhakarya 
dipergunakan atas dasar keyakinan. 
Berdasarkan hal tersebut diatas, 
Makna Tīrtha Siddhakarya ditinjau dari 
Teologi Hindu, Tīrtha Siddhakarya dalam 
upacara Dewa Yajna secara teologis Sang 
Yajamana (penyelenggara upacara) telah 
melakukan permohonan  kehadapan Ida Sang 
Hyang Widhi supaya upacara Dewa Yajna 
yang dilaksanakan dapat berjalan dengan 
sukses baik secara sakala maupun niskala. 
Indikator suksesnya upacara secara sakala 
terlihat dari tidak adanya keributan, 
perselisihan dan semua acara dapat berjalan 
dengan baik sejak persiapan sampai 
berakhirnya  pelaksanaan upacara dan secara 
psikologis semua orang tersenyum tanpa ada 
konflik diantara sesama umat. Sedangkan 
secara niskala ditunjukkan dengan adanya 
kepuasan bathin sang yajamana 
(atmanastuti). 
Makna Tīrtha Siddhakarya harus 
dipahami dari segi konsep “Siddha” dan 
“Karya”. Siddha bermakna bahwa apapun 
yang dikerjakan supaya menjadi berhasil. 
Kata Siddha karya dalam bahasa Sanskerta 
berarti untuk menjadi siddha. Untuk menjadi 
siddha harus mulai dari suddha (kesucian). 
Adapun yang berhak memberikan kesucian 
harus orang yang saddhu atau saddhaka, 
sehingga untuk mendapatkan siddha harus 
bekerja sama dengan Sulinggih, Tuhan dan 
Topeng Siddhakarya. Jadi makna Tīrtha 
Siddhakarya kalau diakitkan dengan Teologi 
Hindu adalah untuk memberikan kesucian 
kepada upacara yang dilaksanakan sehingga 
dapat tercapai kesuksesan. Catra (2006:7) 
bahwa pada hakikatnya upacara merupakan 
perwujudan bhakti seseorang/kelompok 
kehadapan Hyang Maha Pencipta dengan 
menghaturkan kembali kelimpahan 
kesejahteraan yang telah diterima berupa 
persembahan ritual keagamaan. Dalam 
persembahan ini permohonan upasaksi 
ditujukan dari kekuatan alam niskala dan juga 
alam sakala. Upasaksi dalam kegiatan ritual 
diperuntukkan kepada dewa saksi, bhūta 
saksi, pitra saksi, rsi saksi dan manusa saksi. 
Dalem Sidakarya merupakan manifestasi 
saksi pituhu sebagai tokoh sentral yang dapat 
menghubungkan atau mengkomunikasikan 
secara aktual ditujukan untuk semua 
komponen. Kehadirannya diharapkan dapat 
menetralisir anasir-anasir yang menjadi 
kekurangan dalam pelaksanaan yajna 
dimaksud dengan persembahan rasa lango, 
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pencerahan pemaknaan tentang gejolak alam 
bhur, bwah dan swah. 
 
 
2.3 Makna filosofis Tīrtha 
Siddhakarya  Dalam Upacara Dewa Yajna  
Setiap pelaksanaan upacara dalam 
agama Hindu, baik sarana upacara maupun 
tatacara dalam melaksanakannya bila 
diperhatikan tentu memiliki makna filosofis. 
Sesuai dengan naskah kusumadewa 
dinyatakan bahwa mulai dari awal/persiapan, 
saat puncak upacara, serta pada akhir upacara  
terutama pada saat piodalan memiliki makna 
filosifis. Bagian dari awal kegiatan yakni 
mempersiapkan segala jenis upacara sesuai 
dengan keperluannya adalah bermakna 
ngutpetiyang upacara atau persiapan upacara, 
selanjutnya pada puncak upacara adalah 
nyetitiyang karya dengan berbagai rankaian 
yajna sebagai tanda puncak upacara atau 
rangkaian uttama yajna.  
Berbicara tentang makna filosofis 
Tīrtha Siddhakarya, tidak bisa lepas dari 
makna filosopis upakāra yang dipergunakan 
untuk nuur Tīrtha Siddhakarya, seperti 
sesayut Siddhakarya dan tipat siddhakarya. 
Sesayut merupakan salah satu jenis 
banten/upakāra yang sering digunakan oleh 
Umat Hindu dalam upacara Panca Yajña. 
Dalam upacara Dewa Yajña, sesayut 
merupakan jenis banten yang dikelompokkan 
ke dalam sorohan banten ayaban/piodalan, 
baik dalam piodalan tingkat nista, madya, 
maupun uttama. Banten sesayut diambil dari 
kata ”Sayut” atau ”Nyayut” yang dapat 
diartikan sebagai mempersilahkan atau 
mensthanakan, karena sayut disimbulkan 
sebagai lingga dari Ista Dewata, sakti dari 
Sang Hyang Widhi. Dilihat dari banyaknya 
kelompok atau model sayut itu sendiri, maka 
banten sesayut ini dibuat sesuai dengan 
makna/tujuan upacara atau yajña masing-
masing (Wijayananda, 2003: 8).  
Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
dapatlah dikatakan bahwa makna Sesayut 
Siddhakarya adalah mensthanakan Ista 
Dewata untuk memohon agar upacara Dewa 
Yajña yang sedang dilakukan dapat berakhir 
dengan kesuksesan. Dalam kontek penelitian 
ini maka makna Sesayut Siddhakarya adalah 
sebagai tempat mensthanakan Ista Dewata 
yang merupakan sarana untuk memohon 
waranugraha berupa Tīrtha Siddhakarya 
yang akan digunakan sebagai penyiddhakarya 
supaya upacara Dewa Yajña. Ketupat 
merupakan salah satu unsur dalam khasanah 
kebudayaan nusantara. Hampir di setiap pulau 
atau wilayah di nusantara ini mengenal 
ketupat dengan istilah yang berbeda-beda. Di 
Bali dikenal dengan istilah ”tipat” 
atau ”anaman” dan di Lombok dengan 
istilah ”topat” (Arwati, 1998:1). Keberadaan 
ketupat di Bali dan Lombok mempunyai nilai 
tersendiri, khususnya bagi Umat Hindu. Di 
samping memiliki fungsi sosial-budaya dan 
estetika ketupat juga mempunyai fungsi 
religius yang bersifat spiritual. Di Bali oleh 
umat Hindu ketupat sering digunakan dalam 
berbagai upakāra.  
Melihat bahan yang digunakan 
serta tatacara pembuatannya, ketupat seperti 
juga halnya dengan sarana upakāra lainnya 
merupakan cerminan dan rasa śraddhā dan 
bhakti seorang bhakta kehadapan Hyang 
Widhi Wasa beserta kekuatan sinar sucinya. 
Sebagai wujud bhakti dituangkan dan 
diciptakan dalam berbagai bentuk ketupat, 
seperti ketupat taluh, ketupat gong, ketupat 
gelatik, ketupat nasi, ketupat bagia, ketupat 
siddhakarya dan sebagainya. Maka dari itu 
tipat mempunyai makna filosofis sebagai hasil 
ciptaan melalui imajinasi yang merupakan 
wujud persembahan yang dilandasi oleh rasa 
bhakti, cinta kasih yang tulus dan suci 
kehadapan Hyang Widhi Wasa. Jika 
dihubungkan dengan tipat siddhakarya, maka 
makna filosofis tipat siddhakarya adalah 
wujud persembahan yang dilandasi oleh rasa 
bhakti, cinta kasih yang tulus dan suci dengan 
harapan supaya segala upacara yang 
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dilaksanakan dapat berakhir dengan sukses 
(siddha).      
2.4       Memaknai Tīrtha Siddhakarya 
Kitab–kitab upanisad dinyatakan 
bahwa tujuan tertinggi kehidupan manusia 
adalah mewujudkan Brahman sebagai hakikat 
dari semuanya ini, yang tertuang dalam 
mahāvākya; tat tvam asi, aham brahma asmi, 
sarvam khalvidam Brahman, di mana 
perwujudan jñana dan mistiknya adalah 
moksa sebagai tujuan akhir, sebagai pribadi  
transsendental (Maswinara, 1996:44) Ajaran 
upanisad sebagai ajaran ‘rahasia’ merupakan 
bentuk dari parā vidyā (pengetahuan yang 
lebih tinggi), sedangkan ajaran Brāhmana 
merupakan aparā vidyā (pengetahuan yang 
lebih rendah), yang menekan pada karma 
(yajña) dengan pencapaian tujuan sementara 
dan terbatas, yaitu Surga; sementara ajaran 
upanisad diperuntukkan bagi mereka yang 
telah melihat tidak kekalnya pencapaian surga 
(Maswinara, 1996:45). 
Beberapa mantra yang menjelaskan 
tentang pentingnya śraddhā dalam kitab suci 
Veda, bahkan śraddhā dipersonifikasikan 
sebagai seorang dewi yang menganugrahkan 
kemakmuran seperti yang dikutif Titib 
(1996:166-167), sebagai berikut: 
 
        Śraddhāyā agnih samidyhyate 
śraddhāyā huyate havih 
       śraddhām bhagasya mūrdhani 
     Vacasā vedayāmasi  
(Rgveda X.151.1) 
‘api pengorbanan (persembahan) dinyalakan 
dengan keyakinan yang mantap (śraddhā). 
Persembahan (korban) dihaturkan keyakinan 
yang mantap (śraddhā). kami mohon 
keyakinan yang mantap (śraddhā), yang 
memiliki nilai tertinggi di dalam 
kemakmuran’. 
      Śraddhām prātar ha vāmahe 
Śraddhām  madhyandinam pari 
        śraddhām suryasya nimruci 
śraddhe śraddhāpayehe nah 
(Rgveda X.151.5) 
‘Ya Dewi Śraddhā, kami memohon pada-Mu 
di pagi hari, ditengah hari, dan di petang hari. 
Semoga Engkau membuat kami memiliki 
keyakinan yang mantap’. 
 
Śraddhām  devā yajamānā 
vāyugopā upāsate 
śraddhām hrdayyayā-ākutyā 
śraddhayā vindate vasu   
                                                                      
(Rgveda X.151.4) 
‘para dewa dan manusia yang dilindungi oleh 
Vayu (angin), menyembah dewi Śraddhā. 
Mereka memohon kepada-Nya dengan 
maksud yang sungguh-sungguh. Śraddhā 
menganugrahkan kemakmuran’. 
Dalam Bhagavad Gita IX.32 dinyatakan : 
Mām hi pārtha wyapāśritya 
ye ‘pi syuh  pāpayonayah, 
striyo waisyas tathā sūdrās 




“sesungguhnya mereka yang berlindung 
kepada Aku ini walaupun berasal dari 
kelahiran rendah, O Arjuna, dari perempuan 
Waisia ataupun Sudra, mereka juga mencapai 
tujuan yang tertinggi” (Pudja, 2003:223) 
Sloka di atas jelas mengatakan bahwa 
bagi siapa saja yang berlindung kepada-Nya 
akan mencapai tujuan yang tertinggi , tidak 
dilihat dari kelahirannya. Di sini, tujuan dan 
sarana hampir menyatu, di mana Tuhan 
merupakan tujuan akhir dan sekaligus sebagai 
sarana berupa anugrah. Śraddhā dalam 
pengertian tertinggi adalah kerinduan akan 
karunia Tuhan (Maswinara,1996:46). 
Śraddhā sebagai alat atau sarana dalam 
mengatur manusia menuju Tuhan 
sebagaimana disebutkan dalam Yajurveda 
XIX.30 dan 77 yakni :  
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Śraddhā satyam apyati, Sraddham satye 
Prajapati. 
     Artinya 
“dengan Śraddhā orang akan mencapai Tuhan, 
Tuhan menetapkan dengan Śraddhā  menuju 
Tuhan”  
 
Untuk memaknai Tīrtha Siddhakarya 
tentu dibutuhkan suatu keyakinan (Śraddhā) 
terhadap makna dan fungsi Tīrtha 
Siddhakarya itu sendiri. Melihat kenyataan di 
lapangan, bagaimana umat Hindu meyakini 
makna dan  fungsi Tīrtha Siddhakarya  yang 
diimplentasikan dalam setiap upacara Dewa 
Yajna, khususnya dalam setiap upacara 
pujawali (piodalan) dalam semua tingkatan 
baik itu nista, madya ataupun uttama. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa umat Hindu memaknai  
upacara tidak dari besar kecilnya upakāra 
yang digunakan melainkan dari sifat yajna itu 
sendiri (Satwika yajna, rajasika yajna dan 
tamasika yajna). Untuk memaknai Tīrtha 
Siddhakarya itu sendiri dilakukan dengan cara 
selalu menggunakan Tīrtha Siddhakarya 
dalam setiap pelaksanaan upacara Dewa 
Yajna. Hal ini menunjukkan bahwa umat 
Hindu, menganggap Tīrtha Siddhakarya 
sebagai sesuatu yang mutlak untuk mencapai 
tujuan dari pada yajña, yaitu tercapainya 
kedamaian dan kebahagiaan di dunia dan juga 




Selain berfungsi sebagai penyucian 
dan sebagai sarana pemuput karya,  Tīrtha 
Siddhakarya juga diyakini merupakan sebuah 
simbol anugrah Ida Sang Hyang Widhi yang 
melinggih di Pura Desa Mutering Jagat Dalem 
Sidakarya. Umat Hindu meyakini bahwa 
Tīrtha Siddhakarya merupakan anugrah Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa yang didapat 
melalui sebuah prosesi yaitu dengan cara nuur 
yang dilakukan oleh Topeng Siddhakarya 
yang akan memberikan kedamaian dan 
kesejahteraan kepada Bhuana Agung (alam 
semesta) dan kepada sang Yajamana melalui 




Beneh I Wayan, 2005, Tesis ”Pancaka Tirtha 
di Taman Suci Pura Tirtha mpul 
Tampak Siring (Telaah Bentuk, Fungsi 
dan Makna)”, Denpasar: Program 
Pascasarjana Institut Hindu Dharma 
Negeri Denpasar.  
Catra, I Nyoman, 2006, ”Penopengan 
Sidakarya” Makalah disajikan dalam 
rangka Semiloka Penopengan 
Sidakarya, diselenggarakan oleh 
Taman Budaya Denpasar bekerjasama 
dengan Yayasan saba Budaya Hindu 
Bali, Denpasar 
Emoto Masuro, 2007, Mukjizat Air terjemahan 
dari The Miracle of Water, Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama 
Emoto Masuro, 2007, Menguak Rahasia 
Mengapa Air Dapat Menyembuhkan 
terjemahan dari The Secret Life of 
Water, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
Kajeng I Nyoman, 2003, Sārasamuccaya, 
Surabaya:  Paramita  
Kaelan.2005. Metode Penelitian Kualitatif 
Bidang Filsafat. Yogyakarta : 
Paradignia. 
Moleong, Lexy. S. 2009. Metodelogi 
Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Nasution S., Thomas M., 1999, Buku penuntun 
membuat tesis, skripsi, disertasi, 
makalah,  Jakarta: PT.Bumi Aksara  
Nawawi, H. Hadari. 1993. Metodelogi 
Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press. 
 
 
JURNAL PANGKAJA VOL 23, NO.2, JULI-DESEMBER 2020                      52         
42                                 28 
Sarwono Jonathan, 2006, Metode Penelitian 
Kuantitatif & Kualitatif,  Graha  Ilmu 
Suastini Ni Nyoman, 2008, Tesis ” Eksistensi 
Tirtha Sanjiwani dalam Upacara 
yadnya di desa Pakraman Lebah, desa 
Sekumpul, Kecamatan Sawan, 
Kabupaten Buleleng (Kajian Fungsi-
Makna Religius)”, Denpasar: Program 
Pascasarjana Institut Hindu Dharma 
Negeri Denpasar.  
Titib I Made, 1996, Veda Sabda suci Pedoman 
praktis kehidupan, Surabaya:  Paramita   
Titib I Made, 1997, Pedoman Upacara Suddhi 
Wadani, Upada Sastra 
Titib I Made, 2003, Teologi & simbol-simbol 
dalam agama Hindu, Surabaya: 
Paramita  
Titib I Made, 2004, Purana, Sumber Ajaran 
Hindu Komprehensip, Surabaya:  
Paramita  
Titib I Made, 2006, Persepsi Umat  Hindu di 
Bali terhadap Svarga, Naraka, Moksa 
dalam svargarohanaparva : Perspektif 
kajian Budaya, Surabaya:   Paramita  
Titib I Made, 2007, Bahan ajar Teologi Hindu 
(Brahmavidyā): Studi Teks dan Konteks 
Implementasi, Insitut Hindu dharma 
Negeri Denpasar Program Pasca 
Sarjana Program Studi Brahmavidyā,  
Wiana I Ketut, 2000, Arti dan Fungsi sarana 
Persembahyangan, Surabaya: Paramita  
 
Wiana I Ketut, 2001, Makna Upacara Yajña 
dalam Agama Hindu, Surabaya: 
Paramita  
Wiana I Ketut, 2003, Veda Vakya tuntunan 
praktis memahami Veda jilid dua, 
Denpasar: Pustaka Bali Post  
Wiana I Ketut, 2004, Bagaimana Umat Hindu 
Menghayati Tuhan Jakarta-Ciputat:  
Manikgeni  
Wiana I Ketut, 2004, Mengapa Bali disebut 
Bali, Surabaya: Paramita  
Wiana I Ketut, 2006. beragama bukan hanya 
di Pura, Denpasar: Yayasan Dharma 
Narada 
Wiana I Ketut, 2006, Sembahyang Menurut 
Hindu, Surabaya: Paramita  
 
 
